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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus atau penyakit kencing manis merupakan penyakit menahun 

yang dapat diderita seumur hidup (Sihotang, 2017). Diabetes melitus (DM) 

disebabkan oleh gangguan metabolisme yang terjadi pada organ pankreas yang 

ditandai dengan peningkatan gula darah atau sering disebut dengan kondisi 

hiperglikemia yang disebabkan karena menurunnya jumlah insulin dari pankreas.  

Muliani (2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang 

menduduki rangking keempat dari jumlah penyandang diabetes terbanyak setelah 

Amerika Serikat, China dan India. Selain itu, penderita DM di Indonesia 

diperkirakan akan meningkat pesat hingga 2-3 kali lipat pada tahun 2030 

dibandingkan tahun 2000. Ditambah penjelasan data WHO (World Health 

Organization) bahwa, dunia kini didiami oleh 171 juta penderita DM (2000) dan 

akan meningkat 2 kali lipat, 366 juta pada tahun 2030. Pusat Data dan Informasi 

Kementrian Kesehatan RI juga menyebutkan bahwa estimasi terakhir IDF 

(International Diabetes Federation) pada tahun 2035 terdapat 592 juta orang yang 

hidup dengan diabetes di dunia.  

Data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa 1 

dari 12 orang di dunia menderita penyakit DM, dan rata-rata penderita DM tidak 

mengetahui bahwa dirinya menderita DM, penderita baru mengetahui kondisinya 

ketika penyakit sudah berjalan lama dengan komplikasi yang sangat jelas terlihat 

(Sartika, 2019).  

Penyakit DM dapat menimbulkan berbagai komplikasi baik makrovaskuler 

maupun mikrovaskuler. Penyakit DM dapat mengakibatkan gangguan 

kardiovaskular yang dimana merupakan penyakit yang terbilang cukup serius jika 

tidak secepatnya diberikan penanganan sehingga mampu meningkatkan penyakit 

hipertensi dan infark jantung (Saputri, 2016). Salah satu komplikasi yang terjadi 

pada pasien DM adalah Ulkus Nektorik Digiti Pedis. 

Ulkus kaki diabetik adalah kaki pada pasien dengan diabetes mellitus yang 

mengalami perubahan patologis akibat infeksi, ulserasi yang berhubungan dengan 

abnormalitas neurologis, penyakit vaskular perifer dengan derajat bervariasi, dan 
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atau komplikasi metabolik dari diabetes pada ekstrimitas bawah. Prevalensi ulkus 

kaki diabetik pada populasi diabetes adalah 4 – 10%, lebih sering terjadi pada 

pasien usia lanjut. Sebagian besar (60-80%) ulkus akan sembuh sendiri, 10-15% 

akan tetap aktif, dan 5-25% akan berakhir pada amputasi dalam kurun waktu 6-18 

bulan dari evaluasi pertama. Faktor risiko pada ulkus kaki diabetik adalah 

neuropati diabetik, penyakit arteri perifer, dan trauma pada kaki. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya asuhan gizi yang 

tepat bagi pasien diabetes mellitus dengan ulkus nekrotik digiti pedis di RSUD dr. 

Soedono. Asuhan gizi yang dilakukan meliputi proses pengkajian gizi, diagnosis 

gizi, intervensi gizi, monitoring dan evaluasi. 

 

1.2 Tujuan  

1.2.1 Tujuan Umum 

Meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman mahasiswa 

mengenai kegiatan Manajemen Asuhan Gizi Klinik di Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) dr. Soedono Madiun, sehingga diharapkan mahasiswa 

mendapatkan bekaldan pengalaman yang cukup untuk bekerja setelah lulus 

menjadi Sarjana Terapa Gizi (S.Tr.Gz). Praktik Kerja Lapang (PKL) juga 

bertujuan menghasilkan tenaga profesi gizi yang mampu mengamalkan 

kemampuan profesi secara baik dan manusiawi, berdedikasi tinggi terhadap 

profesi dan klien, dan tanggap terhadap perkembangan ilmu dan teknologi 

penanganan gizi. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

a. Mampu melakukan pengkajian data dasar 

b. Mampu mengidentifikasi masalah dan menentukan diagnosis gizi 

c. Mampu membuat rencana intervensi, monitoring, dan evaluasi 

d. Mampu melakukan pemorsian makan sesuai dengan perencanaan 
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1.3 Manfaat  

1.3.1 Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan manajemen asuhan gizi 

klinik di rumah sakit tempat Praktik Kerja Lapang yaitu RSUD dr. Soedono 

Madiun. 

 

1.3.2 Bagi Program Studi Gizi Klinik 

Membina kerja sama dengan institusi terkait yaitu RSUD dr. Soedono 

Madiun dan sebagai pertimbangan dalam perbaikan kurikulum yang berlaku di 

Program Studi Gizi Klinik Politeknik Negeri Jember. 

 

1.3.3 Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan tentang Manajemen Asuhan Gizi Klinik Rumah 

Sakit serta pengalaman dan penerapan ilmu yang diperoleh sehingga diharapkan 

dapat menjadi lulusan siap kerja dan lebih percaya diri. 

 

1.4 Tempat dan Lokasi Magang 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik 

dilaksanakan di RSUD dr. Soedono, Madiun yang berlangsung mulai 14 

November 2022 hingga 07 Januari 2023. 


